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Kasus Febrie

Tim 9 Mulai Kerja

TIM vang berisi sembilan jaksa
senior bentukan Kejaksaan Agung
(Kejagung) mulai kerja menggarap
kasus mantan Jampidsus Febrie
Mdriansyah. “Tim 9" tersebut kini
herperak menuntaskan. penyidikan
dugaan korupsi Asabri, Krakatau
Steel, dan batu bara yang nilainya
mencapal ratusan miliar rupiah.
Kepala Pusat Penerangan Hukum
(Kapuspenkum) Kejagung Anang
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Supriatna memastikan, Tim 9 telah
mulai bekerja melakukan serang
kaian pemeriksaan terbadap para
pihak yang terkait dalam tiga perkara
tersebut.

salah satu yang telah diperiksa
ialah Febrie Adriansvah di Ge
dung Bundar Kejagung pada Jumar
(177 2026). "lya. sudah mulai
bekerja,” kata Anang kepada warta
wan, Selasa (2177 2026) .

Menurut Anang, pemeriksaan
terhadap Febrie merupakan bagian
dari pendalaman dugaan korupsi
dan tindak pidana pencucian uang
(TPPU) dalam perkara Asabri vang
menjerat eks Jampidsus i sebagai
tersangka.
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Penyidikan terus dilakukan untuk
melenghapi alat bukti sebelum berkas
perka dilimpahkan ke tahap berkumya,

"Iva, pementksaan eks Jampidsus
Febrie Adriansyah ditangani Tim 9
Jaksa senior,” ujamya.

Diketabu, Tim 9 diperkuat sembilan
Jaksasenior intas satuan kerfa Kejaksan,

Mereka adalah Agus Salim selaku
Inspektur Keuangan 11 pada Jaksa
Agung Muda Bidang Pengawasan,
Mubibuddin yang menjabal Kepala
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara.
Chatarina Girsang selaku Kepala
Pusat Manajemen Penelusuran dan
Perampasan Badan Pemulihan Aset
Kejogung, serta Riyono yang merupa-
kan Inspektur Keuangan [ pada Jaksa
Agung Muda Bidang Pengawasan.

Selain itu, fim juga diist Agus Sabat
sehapal Sekretaris Jaksa Agung Muda
Tindak Pidana Umum, Irene Puirie
selaku Direktur Pertimbangan Hukum
pada Jaksa Agung Muda Perdata dan
Tata Usaha Negara, Renaldi sehagai
Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi Banten,

Zet Tadung Allovang menjabat Dircktur
Penuntutan pada Jaksa Agung Muda
Fidana Militer. serta Hari Wibowo selaku
Direktur Apada Jaksa Agung Muda Tin-
dlk Pidana Unnum,

Mesks penvicikar terus bergul. hing-
aa kini Febric belum diahan: Kejazung
sebelumnya menjelaskan, penahanan
merupakan kewenangan penyidik de-
ngan mempertimbangkan kebutuhan
penvidikan. Selama ini Febrie dinilat
hersikap keoperatif dan tidak pemah
mangkir dari panggilan pemeriksaan
sehingga sewaktu-wakt dapat kembalg
dimintai keterangan.

Pandangan serupa disampalkan Men-
teri Koordinator Bidang Hukue, HAM.
Inigrast, dan Pemasyarakatan Yusnil lhza
Mahendra. Menurutnya, keputusan me-
nahan atau tidak nenahian fersanghé -
penunya menjadi kewenangan penyid
sesual Kitab Undang-Undang Hukuny
Acara Pidana (KUHAP).

*Pak Febrie belum ditahan oleh polsl,
kemudian penyidikanmya diserabkan
kepada Kejaksaan Agung dan Kejaksaan
Agung melanjutkan penyidikan itu.
Dalam perkembangannya bisa saja pe-
nyldik kemudian memutuskan bahwa
Pak Febre it harus ditahan, ™ war Yusrl

di Kormpleks Istana Kepresidenan, Jo-
Karta, Selasa (217720201

Yustil menjelaskan, KUHAP yang
baru menempatkan penabanan sebagai
upaya paksa vang harus dilakukan secara
ati i, Penyidik banya dapat menahan
sescorang apabila terdapat alasan vang

jelas, seperti dikhawatirkan melarikan

dirl. menghilangkan barang buki. atau
mengulangi tindak pidana.

L menambahkin, setiap tindakan pe-
nvidik. tenmasuk keputisan penahanan,
kint dapat diujrmelalur mekanisme pra-
peradilan Karena it penvidik tidak bisa
sembarangan menerapkan upaya paksa.

“KUHAP baru ini lebih menjunjung
tinggi nilai-nikat hak asosi manusia dan
tidak sembarangan penyidik melakukan
penahanan,” gasnyL

D1 Senayan, Ketua DPR RI Puan
Maharani meminia publik menghormsai
proses hukum vang sedang berjalan,
Menurutnya, penyidik membutuhkan
waktuuniuk mengumpulkan alat ukd dan
keterangan sebelum mengambil langkah
fkum lanjutan.

“Kami menghomati proses yang se-
dang berjalan. Tentu saja peoses it mem-
bufubkan wakhy uniuk mengumpulkan
bukti dan hal-hal lainmva." ujar Puan

di Kompleks Parlemen, Jakarta, Selasa
(21720200,

Puan juga mengingatkan agar proses
itk difakukan secara erbuka sehingga
fidak memunculkan spekulast di tengah
masvarakat. Selain it ia berharap pena-
ngamin erkara ersehut idak menggang-
i sinerp antara Kejagung dan Polr

“Yang kami harapkan agar nantinya
proses ity tetap dilakukan secara trans-
paran dan jangan kemudian membuat
sinergi antara Kejaksaan dan kepolisian
menjadi renggang. Jangan karena satu
kasus kemudian membuat smergl an-
tara satu lembaga ity kemudian tidak
berjalan,” katanya.

Senada, pakar hukum pidana Prof.
Romli Atmasasmita mengingatkan agar
penanganan perkara Febric benar-benar
bebas dari intervensi, Menurutnya, pers
kara tersebut merupakan kasus serius
karena selain dugaan konupsi jugadiser-
fai sangkaan TPPL dengan barang huki
hemilai besar.

“Intervensi seonacam ini, jika dibiar-
an, dapat merusak kepercayaan publik
terhadap instiusi penegak hukum dan
mengikis prinsip equality before the law
vang menjadi fondast negara hukum,”
kata Romli. n gyu


http://www.tcpdf.org

